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Abstrak
Taman Edukasi adalah fasilitas edu-wisata di Kembangan Selatan, Jakarta Barat dan merupakan objek wisata
ilmu pengetahuan yang dibangun dengan konsep pengembangan kawasan yang terencana, terintegrasi serta
berbasis teknologi dalam rangka memberikan ruang berekspresi serta memfasilitas tumbuh kembang anak-
anak dalam suasana pendidikan yang menyenangkan. Di Taman Edukasi ini, para siswa mula pra sekolah
sampai sekolah menengah bisa dengan |eluasa memperdalam pemahaman soal materi-materi pelgjaran yang
telah diterimadi sekolah terutama dalam bidang sains.

Konsep Arsitektur High Tech adalah gaya perancangan suatu bangunan atau lingkungan binaan dengan
beberapa standar tertentu yang kemudian ditata dan diatur sehingga pemecahan masalah yang ada berhasil
dicapal dengan pemakaian bahan-bahan bangunan yang fungsional dan estetis. Pemilihan tema arsitektur High
Tech yang memiliki ciri khas menjadi pilihan tema rancangan bangunan Taman Edukasi di Kembangan
Selatan, Jakarta Barat agar menarik minat para peserta didik untuk memperdalam dan mempelgjari ilmu sains.

Kata kunci : Taman Edukasi, Sains, High Tech

Abstract

Educational Park isan edu-tourismfacility in South Kembangan, West Jakarta and is a science tourism object
built with the concept of planned, integrated and technol ogy-based devel opment in order to provide space for
expression and facilitate the growth of children in a pleasant educational environment. In this Educational
Park, students from pre-school to high school can freely comprehend the understanding of the subject matter
that has been received in school, especially in the field of science.

The concept of High Tech Architecture is the design style of a building or built environment with certain
standards that are then laid out and arranged so that the existing problem solving is achieved by the use of
functional and aesthetic building materials. The selection of High Tech architectural themes that have a
distinctive feature of the theme of educational park building design in South Kembangan, West Jakarta in order
to attract learnersto deepen and learn science.
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1. PENDAHULUAN

e Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan

Mongolia Di tingkat Asia Tenggara, peringkat
Indonesia berada di bawah Singapura, Malaysia,
Brunei Darussalam, dan Thailand.

teknologi yang semakin pesat telah membawa
perubahan disegala sektor kehidupan manusia
Oleh karena itu, penguasaan IPTEK merupakan
suatu keharusan bagi bangsa Indonesia dalam
mewujudkan manusia yang berkualitas. Saat ini
Indonesia berada di posis 108 di dunia dengan
skor 0,603. Secara umum kualitas pendidikan di
Indonesia berada di bawah Palestina, Samoa dan

Indonesia sendiri masih tertinggal dalam
perkembangan sains, teknologi, serta kualitas
pendidikan. Tidak hanya ditingkat dunia, tetapi
juga di lingkup yang lebih kecil yaitu ASEAN.
Sdlain itu, dengan masih rendahnya kualitas
pengajaran dan pembelgaran sains di sekolah dan
madrasah, karena kurangnya faslitas-fasilitas
pembelgjaran seperti laboratorium, alat peraga,
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dan sebagainya. Akibatnya, pembelanjaran sains
cenderung verbal tidak empiris. Sehingga
pembelajaran bidang-bidang sains menjadi tidak
menarik peserta didik.

Sarana dan prasarana sekolah di pendidikan
dasar dan menengah di Jakarta sampa saat ini
masih belum memadai. Fasilitas-fasilitas dasar
sekolah seperti ruang kelas, perpustakaan, dan
laboratorium belum memadai atau dimiliki semua
sekolah. Padahal, pemenuhan saranadan prasarana
merupakan salah satu standar nasional pendidikan.
Di tingkat SD, prasarana minimal adalah ruang
kelas, ruang usaha kesehatan sekolah,
perpustakaan, laboratorium IPA, ruang pimpinan,
ruang guru, tempat beribadah, jamban, gudang,
ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga.
Di tingkat SMP ditambah ruang konseling,
organisasi kesiswaan, dan tata usaha. Adapun di
tingkat SMA prasarna laboratorium mesti lengkap
yakni laboratorium fiska, kimia, biologi,
komputer, dan bahasa. Namun, kenyataannya
sarana dan prasarana di sekolah masih belum
memadai. Kondiss memprihatinkan justru di
tingkat pendidikan dasar SD-SMP.

Menurut data Referenss  Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan jumlah sekolah di
Kelurahan Kembangan Selatan sebanyak 21
sekolah yang terdiri  dari; 4  sekolah
SMA/SMK/MA (1 negeri dan 3 swasta) jumlah
murid 1.756 orang, 8 sekolah SMP/MTs (1 negeri
dan 7 swastad) dengan jumlah murid sebanyak
2.605 orang, dan 9 sekolah SD/MI (2 negeri dan 7
swasta) jumlah murid 1.105. Oleh karenaitu untuk
mewujudkan semangat anak-anak ataupun peserta
didik bak dari tingkat TK, SD, SMP/MTSs, dan
SMA/SMK/MA perlu adanya fasilitas
pembelgjaran sains di luar sekolah. Salah satu
solusinya yaitu dengan dibuatnya Taman Edukasi.
e Latar Belakang Tema

Arsitektur  Hi-Tech adalah  gaya
perancangan suatu bangunan atau lingkungan
binaan dengan beberapa standar tertentu yang
kemudian ditata dan diatur sehingga
pemecahan masal ah yang ada berhasil dicapai
dengan pemakaian bahan bangunan yang
fungsional dan estetis. Dan merupakan suatu
dliran arsitektur yang bermuara pada ide
gerakan arsitektur modern yang membesar-
besarkan kesan struktur dan teknologi suatu
bangunan. Karakteristik yang menjadi
referensi arsitektur Hi-Tech adalah bangunan
yang terbuat dari material sintesis seperti
logam, kaca, dan plastik. Bangunan Taman

Edukas ini berada pada loksai strategis dan

dapat menarik perhatian masyarakat serta

anak-anak usia sekolah. Untuk itu pemilihan
tema arsitektur Hi-Tech yang memiliki ciri
khas menjadi pilihan tema rancangan

bangunan Taman Edukasi di Kembangan
Selatan, Jakarta Barat.

¢ Tujuan dan Sasaran
Tujuan Taman Edukasi ini yaitu:

1. Mendesain sebush Taman Edukasi
dengan tema Hi-Tech,

2. Mewadahi kegiatan anak usia sekolah
dalam memperdalam ilmu sains,

3. Memberikan fasilitas pembelgjaran sains
di luar sekolah.

Sasaran Taman Edukasi yaitu:

1. Mewujudkan semangat belgjar anak usia
sekolah melalui fasilitas dan teknologi sains
yang dihadirkan di Taman Edukasi.

2. Mewujudkan bangunan Taman Edukas yang
meiliki daya tarik bagi anak usia sekolah
berdasarkan temayang dipilih yaitu arsitektur
Hi-Tech.

e Metode Pengumpulan Data
1. Pengamatan Langsung (Observasi)

Teknik pengumpulan data yang
tidek  hanya mengukur sikap dari
responden (wawancara dan angket)
namun dapat digunakan untuk merekam
berbagai fenomenayang terjadi.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab  langsung antara pengumpul data
atau peneliti terhadap narasumber atau
sumber data

3. Pengamatan Tidak Langsung

Dilakukan dengan cara mempelgjari
dokumen-dokumen yang berterkaitan
dengan pembahasan dan data literatur
yang ada.

4. Studi Pustaka

Dilakukan untuk mengumpulkan
data dengan cara mencari referend,
literatur atau teori yang diperlukan dari
berbagai sumber wacana yang berkaitan
dengan laporan.

e Analisa Pemecahan Masalah Arsitektur
1. Aspek Manusia

Membuat pola hubungan ruang,
struktur organisasi ruang yang tepat
terhadap kegiatan yang berlangsung di
dalam bangunan, sehingga terwujud
kenyaman bagi pelaku kegiatan di dalam
ruangan.

2. Aspek Lingkungan

Melakukan analisa tapak terhadap
lokas yang dipilih agar tercipta tapak
yang tepat guna, fungsional dan estetis
serta  memberikan kenyamanan juga
keindahan.

3. Aspek Bangunan

Membuat pola gubahan massa serta

pemilihan bentuk dasar bangunan yang
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tepat, menampilkan bentuk bangunan
yang mecerminkan tema yang dipilih
yaitu Hi-Tech.

2. DESKRIPSI PROYEK

- Judul Proyek . Perancangan Taman
Edukasi dengan Pendekatan High Tech di
Kembangan Selatan, Jakarta Barat.

- Tema . Aristektur High Tech.

- Lokasi : Kembangan Selatan,
Jakarta Barat.

- Sifat Proyek . Fiktif.

- Fungs Bangunan: Wisata Edukasi.

- Pemilik : Pemertintah.

- Sasaran : Anak Usia Sekolah.

- Topik . FasilitasKota

3. ANALISA

Analisa Pelaku K egiatan
- Anak-anak pra-sekolah (usiadini).
- Anak-anak (5-12 tahun).
- Remga(13-20 tahun).
- Dewasa
- Orang tua.
- Pengelola
Analisa Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang untuk Taman Edukasi
ini yaitu : Ruang Penerima, Ruang Pengelola,
Retail, Food Court, Mushola, Servis, Ruang
Zona Astronomi, Zona Biologi, Zona Kimia,
Zona Matematika, Zona Fisika, Zona PAUD,
ZonaEvolus dan Zona Kregtivitas.
Analisa Kebutuhan Luas Ruang
Berdasarkan hasil dari analisapelaku dan
kegiatan maka diperoleh luasan kebutuhan
ruang untuk masing-masing fasilitas pada
Taman Edukasi.

Tabel 1.1. Analisa Kebutuhan Luas Ruang

Ruang L uas Ruang (m?)
Zona Astronomi 276
Zona Biologi 639
ZonaFisika 915,57
ZonaKimia 211,44
Zona Matematika 253,92
Zona PAUD 218,4
Zona Evolus 1.114,88
ZonaKreativitas 1.260

Ruang Penerima 687
Ruang Pengelola 294

Retail 987,6
Food Court 763,2
Mushola 276
Servis 294
TOTAL 8.191,01

e AnalisaKebutuhan Luas Ruang Luar

Tabel 1.2. Analisa Kebutuhan Luas Ruang

Luar
Fasilitas L uas Ruang (m?)
Parkir Mobil 1.912
Parkir Motor 1.526
Parkir Bis 360
TOTAL 3.798
Tabel 1.3. Total Luas Ruang Dalam dan Ruang
Luar
Total Luas Ruang Dalam dan Ruang
Luar
Ruang Total Ruang (m?)
Ruang Dalam 8.191,01
Ruang L uar 3.798
TOTAL 11.989,01

e Lokas Tapak

Lokas tapak pada Taman Edukasi ini
berada di Jalan Raya Kembangan, Kelurahan
Kembangan, Jakarta Barat.

Gambar 4.1. Lokasi Tapak

e Ketentuan Tapak

Berdasarkan ketentuan dari Rencana
Detail Tata Ruang dan Wilayah Kelurahan
Kembangan Selatan Jakarta Barat Tahun
2030.

- LuasLahan : 40.000 m2 (4 Ha).

- KDB (Koefisien Dasar Bangunan) : 60%.
- KLB (Koefisien Luas Bangunan) :2/4.
- KB (Ketinggian Bangunan) : 4 Lantai.

- Peruntukan : Zona Campuran (Kawasan

Taman Edukasi).

e Batas-Batas Tapak

Gambar 4.2. Batas-Batas Tapak

Jurnal Maestro Vol. 1.No. 2. Oktober 2018 | 94



Adapun batasan-batasan dari tapak tersebut

adalah:

- Batas Barat : Berbatasan dengan dealer
Nissan Datsun Puri Indah.

- BatasUtara: Berbatasan dengan permukiman
dan Jalan Raya Kembangan .

- BatasTimur : Berbatasan dengan Puri Indah
CBD.

- Batas Sdlatan : Berbatasan dengan Jalan Puri
Indah dan Carrefour.

4. KONSEP DESAIN

Gambar 4.3. Konsep Bangunan Site Plan

1=Parkir Motor
2=Parkir Bis
3=Parkir Mobil
4=Gedung Servis
5=Gedung Sains
6=Retall

7=Food Court
8=Gedung Kregtivitas
9=Gedung Pengelola
10=Play ground
11=Mushola
12=Sains Outdoor
13=Labirin Mini
14=Taman

e e s
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Gambar 4.7. Rencana Atap Gedung Sains
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Gambar 4.15. Tampak Potongan Ruang

Gambar 4.11. Rencana Atap Gedung
Pengelola

Kreativitas
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Gambar 4.19. Tampak Potongan Mushola

Gambar 4.20. Denah Food Court
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Gambar 4.22. Potongan Food Court

Gambar 4.23. Potongan Food Court
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Gambar 4.24. Denah Retail
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Gambar 4.26. Potongan Retail
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Gambar 4.31. Eksterior Taman

Gambar 4.27. Potongan Retail

Gambar 4.32. Eksterior Food Court
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Gambar 4.39. Interior Zona Biologi

5 KESIMPULAN
Perancangan Taman Edukas  di
Kembangan Selatan, JakartaBarat diperuntukan
bagi para peserta didik yang ingin
memperdaam ilmu sains di luar aktivitas
sekolah dengan menghadirkan/menyediakan
fasilitas utama yaitu Gedung Sains untuk
kategori SMP-SMA, dan Gedung Krestivitas
untuk kategori Prasekolah, TK dan SD.
Dilengkapi dengan fasilitas penunjang area
bermain outdoor yaitu Taman, Play Ground,
Labirin Mini, sera Area Sains Outdoor.
Penerapan arsitektur high tech pada
Taman Edukasi yaitu dengan penerapan
material kaca pada fasad bangunan serta
penggunaan warna-warna cerah yang diambil
dari penggunaan material ACP pada eksterior
bangunan.
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Gambar 4.37. Interior Zona Fisika
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